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	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	Stunting atau sering disebut kerdil atau pendek adalah kondisi gagal tumbuh pada anak berusia di bawah lima tahun (balita) akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang terutama dalam 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu dari janin hingga an...
	Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa sejak 2007 - 2013, angka prevalensi stunting tetap tinggi dan terjadi lintas kelompok pendapatan. Data Riskesdas 2013 menemukan 37,2% atau sekitar 9 juta anak balita mengal...
	Sejalan dengan inisiatif Percepatan Pencegahan Stunting, pemerintah meluncurkan Gerakan Nasional Percepatan Perbaikan Gizi (Gernas PPG) yang ditetapkan melalui Peraturan Presiden No. 42 tahun 2013 tentang Gernas PPG dalam kerangka 1.000 HPK. Pada tata...
	Pemerintahan desa mencanangkan desa bebas stunting sebagai salah satu dari delapan belas tujuan program SDGs. Langkah yang tengah dilakukakan pemerintah antara lain dengan penguatan kader pembangunana desa yang lebih dikenal dengan KPM untuk lebih int...
	B. Definisi Operasional
	1. Strategi Komunikasi
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui strategi komunikasi pemerintahan desa layansari dalam penanganan konvergensi stunting.
	E. Manfaat Penelitian
	F. Telaah Pustaka
	G. Sistematika Penulisan
	A. Strategi Komunikasi
	B.  Konvergensi Stunting

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Jenis Penelitian
	B. Lokasi/Tempat Dan Waktu Penelitian
	C. Subjek Penelitian
	1. Identifikasi
	Menentukan faktor pencetus stunting yang terjadi dan meneliti rumah tangga sasaran 1000 HPK agar mendapatkan metode yang tepat dalam menecegah terjadinya stunting pada ibu hamil KEK ( kekurangan energi kronis ) dan resti  ( kehamilan resiko tinggi ).
	2. Pengukuran
	Pengukuran metode berupa pengisian indikator form konvergensi stunting yang terdiri atas pelaporan form kegiatan dari setiap posyandu yang terakomodir dalam form bulanan, form triwulan dan form rekap tahunan. Form tersebut berisikan pelaporan jumlah i...
	3. Penyajian
	Penyajian data sasaran 1000 HPK dalam pelaporan tabel konvergensi stunting yang di catat oleh petugas posyandu setiap bulan sebagai barometer pengukuran angka stunting.
	4. Pelaporan hasil kegiatan
	Pelaporan hasil kegiatan berupa laporan tahunan kondisi stunting anak umur 0–23 bulan, ibu hamil resiko tinggi dan kekurangan energi kronis secara manual dalam pelaporan form konvergensi stunting  dan pelaporan secara aplikasi di omspan ( online monit...
	D. Objek Penelitian
	E. Jenis dan Sumber Data
	1. Kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar , data ini berupa infografis desa layansari kecamatan gandrungmangu.
	F. Metode Pengumpulan data
	Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan Studi Lapangan (FieldStudy). Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data secara langsung dari obyek yang akan diteliti guna memperoleh data-data yang dibutuhkan dan gambaran permasal...
	Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari:
	1. Wawancara
	Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab dengan Kepala desa, sekertaris desa, selaku pemangku...
	2. Observasi
	Sugiyono mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Pengamatan dilakukan pada...
	3. Kegiatan Dokumentasi
	Data diperoleh dengan cara mengambil dokumentasi kegiatan  yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi yakni tentang peranan perangkat desa dan dana desa. Langkah ini dipakai sebagai landasan teoritis serta pedoman dalam menganalisa masalah.
	G. Analisis Data
	Yaitu pencarian data pada pelaporan kegiatan konvergensi stunting di wilayah desa layansari. Data-data yang dikumpulkan oleh penulis berupa laporan kegiatan posyandu dan dokumen lain yang mendukung penelitian seperti hasil wawancara.
	b) Redukasi data
	Data yang diperoleh dari kegiatan konvergensi stunting di wilayah desa layansari akan segera dianalisis melalui redukasi data, meredukasi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polany...
	c) Penyajian data
	Yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi dasar pijakan pada peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini meliputi berbagai jenis (yaitu matriks, grafik dan bagan), yang kesemuanya ...
	Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan        akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung ol...

	BAB IV
	PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN
	A. Gambaran umum / profil desa
	1. Potensi fisik desa layansari
	1. Tabel 1 Potensi fisik dasar desa layansari
	Sumber : www.epdeskel.go.id
	2. Tabel 2 potensi sarana publik desa layansari
	Sumber : www.epdeskel.go.id (1)
	3. Tabel data penduduk desa layansari
	Sumber : www.epdeskel.go.id (2)
	3. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Layansari
	Tabel 4 Struktur Organisasi
	1. Strategi Komunikasi Pemerintah Desa Layansari Kecamatan Gandrungmangu Dalam Penanganan Konvergensi Stunting
	Strategi komunikasi merupakan panduan perencanaan komunikasi (communication planning) dengan manajemen komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.. Menurut Bitter, komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasik...
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang strategi komunikasi desa layansari dalam kegiatan konvergensi stunting adalah sebagai berikut :
	a. Pra Musrenbangdes Rembug Stunting
	Berdasarakan Perpres nomor 72 tahun 2021 menegaskan tentang strategi nasional percepatan pencegahan stunting tahun 2018 – 2024, pemerintah dalam hal ini yang secara langsung sebagai stakeholder di perdesaan adalah pemerintah desa mengadakan kegiatan P...
	Rembug stunting desa merupakan pertemuan warga masyarakat lintas pelaku yang membahas prioritas permasalahan stunting di Desa. Rembuk Stunting Desa merupakan bagian dari musyawarah perencanaan pembangunan di Desa yang hasilnya akan dituangkan dalam do...
	Ada tiga tahapan yang perlu dilakukan dalam rangka kegiatan rembug stunting desa, tahapan tersebut adalah : persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut.
	1. Persiapan
	Dalam tahapan persiapan ini ada tiga pihak yang perlu perlu bergerak untuk mempersiapkan penyelenggaraan kegiatan Rembuk Stunting Desa (Pra Musrenbangdes), yaitu :
	a) Pemerintah Desa (Pemdes)
	Peranan Pemerintah Desa sangat penting untuk berjalan dalam rangka mempersiapkan Rembuk Stunting Desa, diantaranya :
	i. Berkoordinasi dengan BPD sebagai penyelenggara kegiatan (waktu, tempat, anggaran biaya, materi, dan susunan acara);
	ii. Berkoordinasi dengan Kader Pembangunan Manusia (KPM);
	iii. Berkoordinasi dengan Pengurus RDS.
	Model komunikasi massa yang digunakan dalam kegiatan ini adalah model komunikasi banyak tahap, dimana peran media massa tidak langsung mempengaruhi audience, karena sebagian masyarakat atau khalayak membentuk pendapat mereka masing-masing.  Dalam mode...
	2. Pelaksanaan
	Pemerintah telah menetapkan Strategi Nasional Percepatan Pencegahan Stunting yang terdiri dari lima pilar pencegahan stunting, yaitu:
	1. Komitmen dan visi kepemimpinan;
	2. Kampanye nasional dan komunikasi perubahan perilaku;
	3. Konvergensi program pusat, daerah, dan desa;
	4. Ketahanan pangan dan gizi
	5. Pemantauan dan evaluasi.
	Strategi ini diselenggarakan di semua tingkatan pemerintah dengan melibatkan berbagai institusi pemerintah yang terkait dan institusi non-pemerintah, seperti swasta, masyarakat madani, dan komunitas.
	Pencegahan stunting menjadi prioritas nasional yang juga harus menjadi prioritas dari setiap tingkat pemerintahan dalam penyusunan rencana dan anggaran pembangunan nasional maupun daerah. Untuk mencapai hasil yang optimal berdasarkan prinsip efisien d...
	Upaya konvergensi pencegahan stunting merupakan pendekatan intervensi yang dilakukan secara terkoordinir, terpadu, dan bersama-sama. Upaya ini harus melibatkan lintas sektor dalam perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan kegiatan. Pemerintah daerah ber...
	Upaya konvergensi percepatan pencegahan stunting dilaksanakan mengikuti siklus perencanaan dan penganggaran pembangunan di daerah untuk memastikan:
	1. Perencanaan kegiatan pencegahan stunting dilakukan dengan berbasis data.
	2. Intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif dialokasikan dalam dokumen perencanaan dan penganggaran.
	3. Pemantauan secara terpadu dan melakukan penyesuaian pelaksanaan program/kegiatan berdasarkan temuan di lapangan untuk meningkatkan kualitas dan cakupan intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif.
	4. Sistem manajemen data yang baik untuk mengukur hasil-hasil pelaksanaan program/kegiatan.
	5. Hasil evaluasi kinerja digunakan sebagai dasar perencanaan dan penganggaran tahun berikutnya
	3. Tindak lanjut
	b. Sosialisasi Konvergensi Stunting Di Posyandu Desa
	Dasar dari pelaporan konvergensi stunting adalah kegiatan rutin penimbangan balita dan pemeriksaan ibu hamil. Hal ini dilakukan setiap bulan di posyandu desa. Kader posyandu sebagai pemandu kegiatan akan mencatat tumbuh kembang anak dari mulai mencata...
	Sosialisasi pencegahan stunting biasanya dilakukakan oleh KPM di posyandu desa pada saat jadwal penimbangan rutin bulanan. Hal ini dilakukan karena pada saat penimbangan tersebut, ibu hamil dan ibu para balita  berkumpul di posyandu desa. Dengan begit...
	Model kegiatan komunikasi masa yang dipakai dalam sosialisasi pencegahan stunting di posyandu desa ini menggunakan model alur satu tahap ( one step flow theory ) dimana model komunikasi ini menyatakan sebagian saluran media telah berkomunikasi secara ...
	Sosialisasi pencegahan stunting ini bisa berupa pemberian informasi tentang pentingnya Asi ekslusif bagi bayi nol sampai enam bulan, atau juga jenis nutrisi dari makanan tambahan bagi bayi enam bulan ke atas. Informasi lain yang menjadi materi dalam s...
	Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam pelaksanaan pencegahan stunting melalui KPM adalah berupa pelaporan kondisi sasaran 1000 HPK yang tercatat dalam beberapa form.
	1. Form 1, tentang pendataan kondisi layanan dan rekapitulasi status sasaran
	2. Form 2 a, form pemantauan bulanan ibu hamil
	3. Form 2 b, form tentang pemantauan bulanan anak 0-2 tahun
	4. Form 2 c, form pemantauan anak usia 2-6 tahun
	5. Form 3 a, 3b dan 3 c adalah form rekapitulasi pemantauan triwulanan
	6. Form 4, laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat desa terhadap sasaran 1000 HPK .
	Kader posyandu mencatat pelaporan  tersebut dalam kegiatan rutin bulanan posyandu. Kemudian data tersebut dikoordinasikan dengan petugas KPM dan diinput oleh petugas ke dalam form konvergensi stunting desa. Selanjutnya dari laporan tersebut desa menda...
	“... dasar dari penganggaran kegiatan pencegahan stunting yang dialokasikan oleh pemerintah desa adalah laporan kegiatan yang dilakukan oleh KPM. Dalam hal ini KPM berkoordinasi dengan kader posyandu, bidan desa dan tenaga pengajar PAUD untuk pengisia...
	Data tersebut juga merupakan salah satu syarat wajib yang harus diinput ke omspan atau pelaporan keuangan kementrian keuangan untuk pencairan dana desa tahap selanjutya. Laporan Percepatan Pencegahan Stunting nasional akan disusun setiap semester. Ked...
	Sejak tiga belas mei tahun dua ribu dua puluh, Kemendesa memperkenalkan satu aplikasi tambahan sebagai tool dalam pengukuran kegiatan pencegahan stunting, aplikasi EHDW atau e-Human development worker. Dengan aplikasi ini, KPM menginput data tentang k...
	1. Pemetaan kondisi sasaran 1000 HPK
	2. Diagnosa kondisi dari sasaran 1000 HPK
	3. Pemantauan kegiatan rembug stunting sebagai saran penyampaian aspirasi dan kebutuhan ibu hamil, dan balita untuk dibuatkan rencana kegiatan dan penganggaran dana kegiatan
	4. Pelaporan kondisi sasran 1000 HPK
	5. Informasi tentang polindes
	6. Data terkait penerima manfaat makanan tambahan bagi balita
	7. Program dukungan terhadap ketersediaan air bersih dan sanitasi lingkungan sasaran 1000 HPK
	8. Daftar posyandu dan jadwal kegiatan bulanan posyandu
	9. Layanan KIA
	10. Konseling gizi dan nutrisi bagi ibu hamil dan balita
	11. Ketersediaan dan dukungan jaminan sosial kesehatan
	12. Pendataan pemeriksaan sebelum kelahiran secara lengkap.
	13. Data terkait asupan gizi dan suplemen yang diberikan secaa lengkap
	14. Kunjungan rumah bagi ibu hamil oleh petugas kesehatan dari puskesmas atau bidan desa
	15. Data imunisasi lengkap bagi bayi dan balita
	16. Data tentang berat badan dan tinggi badan bagi balita
	17. Konseling gizi bagi balita untuk mengantisipasi kondisi gizi buruk atau pencegahan stunting secara dini.
	18. Pendataan tentang kegiatan kelas pengasuhan atau parenting tumbuh kembang anak
	19. Sosialisasi Kelas Ibu Hamil
	20. Pencegahan stunting menyasar berbagai penyebab langsung dan tidak langsung yang memerlukan kerjasama dan koordinasi lintas sektor di seluruh tingkatan pemerintah, swasta dan dunia usaha serta masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan dokumen acuan y...
	21. Strategi Nasional Percepatan Pencegahan Stunting diharapkan dapat menjadi acuan bagi seluruh pemangku kepentingan dalam mendukung komitmen para pimpinan nasional baik di pusat maupun daerah.
	22. Tujuan umum Stranas Stunting adalah mempercepat pencegahan stunting dalam kerangka kebijakan dan institusi yang ada. Tujuan tersebut akan dicapai melalui lima tujuan khusus sebagai berikut:
	23. Memastikan pencegahan stunting menjadi prioritas pemerintah dan masyarakat di semua tingkatan;
	24.  Meningkatkan kesadaran dan pemahaman serta mendorong perubahan perilaku untuk mencegah stunting
	25. Memperkuat konvergensi melalui koordinasi serta konsolidasi program dan kegiatan pusat, daerah, hingga tingkat desa;
	26. Meningkatkan akses terhadap makanan bergizi dan mendorong ketahanan pangan; dan
	27. Meningkatkan pemantauan dan evaluasi sebagai dasar untuk memastikan pemberian layanan yang bermutu, peningkatan akuntabilitas, dan pembelajaran.
	1.000 HPK merupakan masa yang paling kritis dalam tumbuh kembang anak di Indonesia, gangguan pertumbuhan terbesar terjadi pada periode ini. Sebanyak 48,9% ibu hamil menderita anemia dan sebagian lainnya mengalami gangguan Kurang Energi Kronik (KEK). H...
	Selain menyasar kelompok prioritas pencegahan stunting, anak usia 24-59 bulan, wanita usia subur (WUS), dan remaja putri merupakan kategori sasaran penting. Sasaran penting ini perlu diintervensi apabila semua sasaran prioritas telah terlayani secara ...
	Beberapa kegiatan prioritas dalam pencegahan stunting bagi ibu hamil adalah sebagai berikut :
	1. Pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil Kurang Energi Kronik (KEK)
	2. Pemberian suplementasi tablet tambah darah dan Pemberian suplementasi kalsium
	3. Pemeriksaan kehamilan rutin pada trimester satu, dua dan tiga
	4. Pemberian nutrisi bayi berupa omega tiga dan kolin sebagai asupan bagi tumbuh kembang otak janin.
	5. Pemberian asupan vitamin A baik dalam bentuk suplemen atau berupa sayuran dan buah yang mengandung vitamin A dengan konsentrasi tinggi untuk perkembangan janin dan kesehatan ibu hamil.
	6. Edukasi tentang inisiasi menyusui dini pada trimester ke tiga kehamilan agar bayi bisa mendapatkan kolostrum yang sangat berharga bagi tumbuh kembang otak bayi pada saat bayi baru lahir.
	7. Edukasi pijat perinium sebagai antisipasi dalam proses melahirkan secara alami untuk mengurangi trauma pada jalan lahir bayi.
	Model komunikasi massa dalam kegiatan ini adalah model alur satu tahap ( one step flow theory) dimana pesan yang disampaikan disalurkan melalui media massa dan langsung ditujukan kepada komunikan tanpa melalui perantara, namun pesan tersebut tidak men...
	2. Faktor Pendukung, Penghambat dan Solusi Pemerintah Desa Layansari Kecamatan Gandrungmangu Dalam Penanganan Konvergensi Stunting
	a. Faktor pendukung dalam sosailisasi dan kegiatan konvergensi stunting
	Generasi penerus bangsa harus sehat, cerdas, kreatif, dan produktif. Jika anak-anak terlahir sehat, tumbuh dengan baik dan didukung oleh pendidikan yang berkualitas maka mereka akan menjadi generasi yang menunjang kesuksesan pembangunan bangsa. Sebali...
	Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan bahwa dalam proses strategi komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah desa layansari dalam melaksanakan strategi nasional pencegahan stunting terdapat faktor pendukung dan penghambat, ant...
	Dalam pelaksanaanya, terdapat beberapa faktor pendukung dalam pencapaian strategi pencegahan stunting oleh pemerintah desa layansari kecamatan gandrungmangu yang antara lain.
	1. Adanya dukungan regulasi tentang strategi nasional kegiatan percepatan pencegahan stunting dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan meliputi di antaranya arah dan tujuan perbaikan gizi masyarakat. Tujuan tersebut adalah meningkatkan ...
	a) Perbaikan pola konsumsi makanan yang sesuai dengan gizi seimbang.
	b) Perbaikan perilaku sadar gizi, aktivitas fisik, dan kesehatan.
	c) Peningkatan akses dan mutu pelayanan gizi yang sesuai dengan kemajuan ilmu dan teknologi.
	d) Peningkatan sistem kewaspadaan pangan dan gizi.
	2. Peraturan Presiden (Perpres) No. 42 tahun 2013 tentang Gerakan Nasional Percepatan Perbaikan Gizi (Gernas PPG). Gernas PPG dikoordinasikan oleh Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat (Menko Kesra) yang kemudian berubah menjadi Menteri Koor...
	3. Peraturan presiden no 72 tahun 2021 tentang strategi nasional percepatan penurunan angka stunting yang berisikan dukungan data base pendukung konvergensi stunting,  payung hukum pedoman pelaksanaan, dan intervensi dalam rangka menguatkan secara kel...
	4.   Permendes no 7 tahun 2021 tentang prioritas pengunaan dana desan tahun anggaran 2022 memberikan peluang banyak kegiatan tentang lima prinsip layanan RDS ( rumah desa sehat ) yang menjadi pendukung keberhasilan percepatan pencegahan stunting, yang...
	a.  Pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil resti dan KEK, serta pemberian zat besi dan nutrisi guna mencegah stunting sejak dalam kandungan.
	b. Pemberian makanan tambahan khusus bagi bayi dan balita yang terindikasi stunting dalam bentuk makanan dan asupan gizi dan nutrisi tinggi untuk penanganan kondisi stunting yang sudah terjadi.
	c. Adanya pemberian vitamin dan nutrisi tambahan bagi bayi dan balita dengan gizi buruk sebagai upaya pencegahan stunting.
	d. Sosialisasi pencegahan stunting dalam kelas ibu hamil dan jenis makanan bernutrisi sebagai dukungan kesehatan ibu hamil dan bayi dalam kandungan dalam rangka pencegahan stunting sejak dini
	f. Fasilitasi ketersediaan air bersih dan sanitasi untuk menjaga kesehatan balita dan ibu hamil
	g.  Sosialisai bagi remaja tentang bahaya pernikahan dini sebagai bentuk pencegahan terjadinya bahaya stunting akibat belum siapnya remaja adalam menyiapkan kehamilan.
	5. Ketersediaan kader posyandu yang memadai sebagai ujung tomba kegiatan posyandu dan pelaporan konvergensi stunting balita dan ibu hamil
	6.  Ketersedian petugas KPM sebagai koordinator pelporan konvergensi stunting dan melaporkannya ke dalam aplikasi EHDW yang terintegrasi dengan kementrian secara online.
	7. Kesiap-siagaan bidan desa dan tenaga kesehatan dari dinas kesehatan setempat dalam setiap kegiatan posyandu dan kelas ibu hamil sebagai pendamping kegiatan pencegahan stunting.
	Terkait dengan faktor pendukung ini sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala desa layansari sebagai berikut :
	“...kami sangat berterima kasih atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak atas kerjasamanya dalam memberikan kemudahan pemerintah desa layansari dalam mengikuti arahan pemerintah pusat dalam rangka percepatan pencegahan stunting. Kepada kader posy...
	b. Faktor penghambat sosialisai dan kegiatan konvergensi stunting
	Berdasarkan kerangka penyebab masalah gizi “The Conceptual Framework of the Determinants of Child Undernutrition” dan “The Underlying Drivers of Malnutrition”, pencegahan stunting perlu dititikberatkan pada penanganan penyebab masalah gizi yang langsu...
	Keempat faktor tidak langsung tersebut mempengaruhi asupan gizi dan status kesehatan ibu dan anak. Intervensi terhadap keempat faktor penyebab tidak langsung diharapkan dapat mencegah masalah gizi
	Penyebab langsung dan tidak langsung tersebut di atas dipengaruhi oleh berbagai faktor yang meliputi pendapatan dan kesenjangan ekonomi, perdagangan, urbanisasi, globalisasi, sistem pangan, jaminan sosial, sistem kesehatan, pembangunan pertanian, dan ...
	(a) Komitmen politik dan kebijakan untuk pelaksanaan
	(b) Peran aktif pemerintah dan non-pemerintah
	(c) Kapasitas untuk melaksanakan.
	Pencegahan stunting memerlukan intervensi gizi yang konvergen, mencakup intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif. Intervensi gizi spesifik dilakukan untuk menanggulangi faktor penyebab langsung, sedangkan intervensi gizi sensitif untuk penyebab tida...
	Berbagai program terkait pencegahan stunting telah diselenggarakan, namun belum efektif dan belum terjadi dalam skala yang memadai antara lain:
	1. Penyelenggaraan intervensi gizi spesifik dan sensitif mulai dari pusat, daerah hingga tingkat desa belum konvergen, baik dari proses perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan, pemantauan, maupun evaluasi.
	2. Kebijakan dan program yang dilaksanakan oleh berbagai sektor belum memprioritaskan intervensi yang terbukti efektif. Stunting yang telah ditetapkan sebagai prioritas nasional di dalam RPJMN 2015-2019 belum dijabarkan menjadi program dan kegiatan pr...
	3. Potensi sumber daya dan sumber dana belum diidentifikasi dan dimobilisasi secara optimal sehingga pengalokasian dan pemanfaatannya kurang efektif dan efisien untuk memastikan pemenuhan kebutuhan pencegahan stunting di tingkat kabupaten/kota.
	4. Terdapat keterbatasan kapasitas penyelenggara program, ketersediaan, kualitas, dan pemanfaatan data untuk mengembangkan kebijakan. Program advokasi, sosialisasi, kampanye stunting, kegiatan konseling, dan keterlibatan masyarakat masih sangat terbat...
	5. Secara umum, koordinasi program di berbagai tingkat administrasi pemerintahan masih lemah.
	Dalam pelaksanaannya, kegiatan konvergensi stunting belum seoptimal perencanaanya. Bahkan dalam skala nasionalpun masih banyak kendala seperti yang dijelaskan dalam satuan kerja strategi nasional percepatan pencegahan stunting diatas. Maka dengan ini ...
	1. Masih kurangnya pemahaman masyarakat pedesaan bahwa stunting bukanlah penyakit keturunan, akan tetapi sebuah kondisi kekurangan gizi yang bisa diatasi sejak dini.
	2. Masih banyaknya orang tua yang apatis terhadap penanganan konvergensi stunting secara mandiri. Mereka masih menganggap tugas tersebut adalah kewenangan pemerintah.
	3. Kurangnya asupan gizi selama 1000 HPK karena masyarakat belum menyadari bahwa tumbuh kembang anak dimulai sejak dalam kandungan sampai umur 24 bulan.
	4. Minimnya kesadaran masyarakat untuk mengawasi tumbuh kembang anak dengan hasil pemeriksaan di posyandu, kebanyak dari mereka masih beranggapan bahwa datang ke posyandu hanya dengan tujuan menimbang berta bandan anak tanpa menjadikan itu sebagai bah...
	5. Masih kurangnya akses informasi dimasyarakat tentang bahaya stunting dan pendampingan dari berbagai kalangan untuk intervensi secara serius terkait penanganan yang lebih fokus terhadap kondisi stunting.
	6. Adanya paradigma di masyarakat adalah hal tabu untuk mengakui bahwa anaknya mengalami stunting sehingga mereka masih enggan mencari solusi akan kondisi anaknya dan menganggap hal tersebut akan membaik seiring dengan bertambahnya umur anak tanpa per...
	Berdasar uraian tentang faktor pendukung dan penghambat diatas, bahwa pemerintah desa layansari kecamatan gandrungmangu sebagai stakeholder memiliki banyak dukungan dari pemerintah pusat maupun kabupaten, instansi-instansi pemerintah pusat.
	Selain itu juga terdapat beberapa faktor penghambat, namun hal tersebut sama sekali tidak mempengaruhi semangat dan totalitas pemerintah desa layansari untuk terus berusaha mengentaskan masyarakatnya dari ancaman stunting.
	3. Solusi yang dilakukan oleh pemerintah desa layansari dalam kegiatan konvergensi stunting
	1. Mensosialisasikan bahaya stunting kepada masyarakat lewat kader posyandu dan KPM dalam setiap kegiatan posyandu desa, kelas ibu hamil dan kegiatan PKK.
	2. Melakukan tindakan lanjutan dengan menganggarkan lebih banyak kegiatan pencegahan stunting yang sudah diusulkan dalam regulasi yang dibuat oleh pemerintah sebagai  payung hukum dalam melaksanakan kegiatan stunting.
	3. Merangkul lebih banyak pihak yang berpotensi ikut memberikan bantuan berupa strategi kegiatan pencegahan stunting yang lebih tepat dan cepat menyasar kepada 1000 HPK yang riskan terhadap ancaman stunting.

	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Dari hasil penelitian strategi komunikasi pemerinah desa layansari kecamatan gandrungmangu dalam penanganan konvergensi stunting, maka peneliti memeberi kesimpulan sebagai berikut :
	1. Strategi Komunikasi Pemerintah Desa Layansari Kecamatan Gandrungmangu Dalam Penanganan Konvergensi Stunting melalui:
	2. Faktor Pendukung, Penghambat dan Solusi Pemerintah Desa Layansari Kecamatan Gandrungmangu Dalam Penanganan Konvergensi Stunting
	Dalam pelaksanaanya, terdapat beberapa faktor pendukung dalam pencapaian strategi pencegahan stunting oleh pemerintah desa layansari kecamatan gandrungmangu yang antara lain:
	a. Adanya dukungan regulasi tentang strategi nasional kegiatan percepatan pencegahan stunting
	b. Ketersediaan kader posyandu yang memadai sebagai ujung tombak kegiatan posyandu dan pelaporan konvergensi stunting balita dan ibu hamil
	c.  Ketersedian petugas KPM sebagai koordinator pelporan konvergensi stunting dan melaporkannya ke dalam aplikasi EHDW yang terintegrasi dengan kementrian secara online.
	d. Kesiap-siagaan bidan desa dan tenaga kesehatan dari dinas kesehatan setempat dalam setiap kegiatan posyandu dan kelas ibu hamil sebagai pendamping kegiatan pencegahan stunting.
	Beberapa kendala percepatan pencegahan stunting yang terjadi di desa layansari kecamatan gandrungmangu yang antara lain terjadi karena:
	a. Masih kurangnya pemahaman masyarakat pedesaan bahwa stunting bukanlah penyakit keturunan, akan tetapi sebuah kondisi kekurangan gizi yang bisa diatasi sejak dini.
	b. Masih banyaknya orang tua yang apatis terhadap penanganan konvergensi stunting secara mandiri. Mereka masih menganggap tugas tersebut adalah kewenangan pemerintah.
	c. Kurangnya asupan gizi selama 1000 HPK karena masyarakat belum menyadari bahwa tumbuh kembang anak dimulai sejak dalam kandungan sampai umur 24 bulan.
	d. Minimnya kesadaran masyarakat untuk mengawasi tumbuh kembang anak dengan hasil pemeriksaan di posyandu, kebanyak dari mereka masih beranggapan bahwa datang ke posyandu hanya dengan tujuan menimbang berta bandan anak tanpa menjadikan itu sebagai bah...
	e. Masih kurangnya akses informasi dimasyarakat tentang bahaya stunting dan pendampingan dari berbagai kalangan untuk intervensi secara serius terkait penanganan yang lebih fokus terhadap kondisi stunting.
	f. Adanya paradigma di masyarakat adalah hal tabu untuk mengakui bahwa anaknya mengalami stunting sehingga mereka masih enggan mencari solusi akan kondisi anaknya dan menganggap hal tersebut akan membaik seiring dengan bertambahnya umur anak tanpa per...
	Adapun solusi yang dilakukan oleh pemerintah desa layansari dalam kegiatan konvergensi stunting antara lain :
	a. Mensosialisasikan bahaya stunting kepada masyarakat lewat kader posyandu dan KPM dalam setiap kegiatan posyandu desa, kelas ibu hamil dan kegiatan PKK.
	b. Melakukan tindakan lanjutan dengan menganggarkan lebih banyak kegiatan pencegahan stunting yang sudah diusulkan dalam regulasi yang dibuat oleh pemerintah sebagai  payung hukum dalam melaksanakan kegiatan stunting.
	c. Merangkul lebih banyak pihak yang berpotensi ikut memberikan bantuan berupa strategi kegiatan pencegahan stunting yang lebih tepat dan cepat menyasar kepada 1000 HPK yang riskan terhadap ancaman stunting.
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